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Abstrak

Mahasiswa yang sering melakukan prokrastinasi akademik biasanya sering mengalami
kegagalan dalam bidang akademik. Prokrastinasi akademik merupakan suatu perilaku
individu dalam memulai dan menyelesaikan suatu tugas sehingga dapat mengakibatkan
individu menjadi malas dan sering mengalami kegagalan dalam akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan hardiness dan religiusitas dengan prokrastinasi
akademik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini
dilakukan pada sampel 350 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta prodi
Geografi, kedokteran gigi, ilmu kesehatan gizi dan ilmu komunikasi. Dalam penelitian
ini teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara hardiness dan
religiusitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa UMS, sehingga hipotesis mayor
dapat diterima. Hardiness (X1) memiliki pengaruh negatif yang sangat signifikan
dengan prokrastinasi akademik dan religiusitas (X2) memiliki hubungan negatif
signifikan dengan prokrastinasi akademik sehingga kedua hipotesis minor dapat
diterima. Sumbangan efektif tersebut variabel hardiness memiliki pengaruh lebih besar
(11,7%) daripada religiusitas (6,93%) terhadap prokrastinasi akademik. (81,37%)
dipengaruhi oleh variable lain seperti kontrol diri, self regulated, dan self efficacy.

Kata kunci: hardiness, prokrastinasi akademik, religiusitas
Abstract

Students who frequently procrastinate academically often experience failures in their
academic fields. Academic procrastination is an individual's behavior that tends to delay
time to work or complete a task so that it can result in an individual becoming lazy and
often experiencing academic failure. This research aims to test the relationship between
hardness and religiousness with academic procrastination. This research is quantitative
correlational research. The study was conducted on a sample of 350 students of
Muhammadiyah University of Surakarta Prodi students in Geography, Dentistry,
Nutrition Health Sciences and Communication Sciences. In this study, the sampling
technique used is cluster random samplings. The data analysis method used in this study
uses double linear regression. The results of the research show that there is a very
significant relationship between hardness and religiousness with the procrastination of
academic students of UMS, so the major hypothesis is acceptable. Hardiness (X1) has a
very significant negative relationship with academic procrastination and religiousness
(X2) has a significant negative link with academical procrestination. The effective
contribution of such variables hardness had a greater influence (11.7%) than
religiousness (6.93%) on academic procrastination.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa pada dasarnya memiliki tujuan utama untuk mendapatkan ilmu di jenjang lanjut
agar dapat digunakan di dunia kerja dan mendapatkan kesempatan yang lebih baik
dibandingkan lulusan SMA/SMK. Tujuan yang dimaksud adalah agar mahasiswa lulus tepat
waktu yang sering disebut dengan tuntutan akademik yakni belajar dan mengerjakan tugas
penting yang berkaitan dengan akademik agar lebih cepat dalam mendapatkan kelulusan.
Pada umumnya mahasiswa semester akhir memiliki tugas akhir yakni mengerjakan tugas
akhir atau skripsi yang menjadi syarat kelulusan seorang mahasiswa (Seto, dkk, 2020).
Tanpa mengerjakan skripsi sia-sia saja menempuh pendidikan di perguruan tinggi, dalam
hal ini skripsi dikatakan berhasil bukan dilihat darinilai akhir yang diberikan, melainkan
saat penulis mengerti dan paham akan tujuan dan manfaat yang didapat dari penelitian
tersebut (Rahmat & Bakhrul, 2020). Hal inilah yang membuat tuntutan akademik bagi setiap
mahasiswa semester akhir di perkuliahan.

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku seseorang dalam melakukan penundaan
seperti mengerjakan tugas perkuliahan, menghindari tugas dan lingkungan yang tidak
mendukung dalam mengerjakan tugas sehingga tugas diselesakan tidak sesuai rencana.
Terjadinya prokrastinasi menjelaskan adanya tidak beraturannya regulasi diri dalam belajar
(self-regulated learning). individu yang memiliki self - regulated learning merupakan
individu yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku di dalam proses belajarnya,
self - regulated learning sangat diperlukan untuk seseorang dapat bisa mengatur dan
mengarahkan seseorang, dapat mengendalikan diri (Zimmerman, 1989). Dengan
permasalahan diatas diharapkan prokrastinasi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi rendah sehingga dapat mengerjakan skripsi dengan lancar tanpa adanya penundaan
pengerjaan skripsi.

Mahasiswa perlu untuk memberikan target di dalam hidupnya, khususnya dalam
bidang akademik, dengan dapat lulus di setiap mata kuliah dan lulus kuliah tepat pada
waktunya dengan tidak melakukan penundaan dalam segi pengumpulan tugas dll. Namun
pada fenomena yang terjadi banyak mahasiswa yang melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas atau skripsi yang menyebabkan tidak lulus tepat waktu. Fenomena
tersebut dibuktikan dalam penelitian Muntazhim (2022), yang menunjukkan sebagian besar
mahasiswa tingkat akhir program studi Bimbingan dan Konseling (BK) Universitas Negeri
Yogyakarta memiliki tingkat prokrastinasi dalam kategori tinggi sebanyak 67,5% kebanyakan
mahasiswa memiliki masa studi lebih dari lima tahun. Pada penelitian Aisyah dkk. (2021)
menunjukkan hasil tingkat prokrastinasi mahasiswa TEP angkatan 2016 sangat tinggi.
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Berdasarkan hasil observasi mendapatkan sekitar 67% mahasiswa TEP angkatan 2016
menyatakan bahwa terdapat kesulitan menyelesaikan skripsi yang disebabkan oleh aktivitas
lain. Terdapat banyak prokrastinasi yang terjadi pada mahasiswa, fenomena-fenomena yang
terjadi seperti penelitian yang dilakukan di Universitas di Surabaya menemukan sebanyak
73% mahasiswa menunda mengerjakan tugas menyusun makalah dan skripsi, 76,8%
mahasiswa menunda tugas membaca buku atau referensi, 61,8% mahasiswa menunda belajar,
54,4% mahasiswa menunda menyelesaikan administrasi akademik, dan 56,8% mahasiswa
menunda atau terlambat masuk kelas (Suhadianto, 2019). Hal ini menunjukan bahwa
prokrastinasi pada mahasiswa merupakan masalah yang perlu ditangani lebih lanjut.

Berdasarkan data preliminary yang dilakukan pada tanggal 23 November 2022 pada 50
mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan kuisioner
yang disebar sebanyak 41 mahasiswa pernah mengalami prokrastinasi, 5 mahasiswa
mengatakan jarang-jarang, sedangkan 4 sisanya tidak pernah mengalami prokrastinasi. 30
subjek mengatakan bahwa prokrastinasi terjadi karena subjek malas, 5 subjek memiliki
kegiatan lain di luar akademik, 5 orang kesulitan pada pekerjaan yang dimiliki, 1 orang
karena terlalu sibuk dengan hobi, 4 orang karena sedang melakukan liburan, pada hasil
wawancara didapatkan fenomena pada mahasiswa Fakultas psikologi mengalami
prokrastinasi akademik pada pengerjaan skripsi selama hampir 4 semester dikarenakan tidak
fokus untuk menyelesaikan skripsi. Hubungan subjek dengan orang sekitar juga memiliki
pengaruh dalam mengurangi prokrastinasi terutama dari keluarga dan teman, adapun
beberapa subjek mengatakan bahwa teman menjadi penyebab utama subjek melakukan
prokrastinasi. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Handoyo, et. al.
(2020) yang menunjukan perilaku prokrastinasi akan terus muncul terutama pada mahasiswa
tingkat akhir yang sudah lama menduduki bangku perkuliahan, prokrastinator (pelaku
prokrastinasi) cenderung akan memiliki rasa cemas, takut mengalami kegagalan, sulit untuk
membuat keputusan, selalu mengalami ketergantungan, kurang berani mengambil resiko,
tidak bisa menunjukkan otonomi, sulit untuk beradaptasi, sulit untuk memberikan penilaian
terhadap personal dan kompetensi diri, membenci adanya tugas, tidak tegas, serta melawan
aturan.

Mahasiswa sebagai bagian dari suatu lembaga pendidikan tinggi memiliki tuntutan
untuk mandiri dan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas akademik seperti
tugas kuliah, praktikum, tugas lapangan, dan tugas akhir atau skripsi (Rizkyani dkk, 2021).
Salah satu kewajiban mahasiswa di semester akhir adalah pengerjaan skripsi, dalam
mengerjakanskripsi mahasiswa banyak mengalami tantangan atau kendala, seperti pengerjaan
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skripsi yang di tunda-tunda, ketika seseorang memiliki kecenderungan atau kebiasaan untuk
menunda-nunda dalam melakukan suatu pekerjaan, maka orang tersebut dapat disebut
prokrastinator (Makbul et al., 2021). Fenomena ini dapat ditemukan dalam domain tugas
yang beragam mulai dari tugas sehari-hari dan pengambilan keputusan hingga tugas
akademik. Di bidang pendidikan, penundaan telah menarik minat yang signifikan di antara
para peneliti, karena telah terbukti menjadi salah satu prediktor terkuat dari perjuangan dan
kesuksesan profesional dan akademik (Kim & Nembhard, 2019). Alasan perlunya penelitian
mengenai prokrastinasi akademik, karena dampak yang ditimbulkan seperti mengurangi
kesulitan berkonsentrasi, pengelolaan waktu yang buruk, takut dengan kegagalan, kebosanan
dalam mengerjakan tugas atau menyelesaikan (Burhan, 2019).

1.1 Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik adalah kegiatan menunda untuk memulai bahkan menyelesaikan
tugasnya, lambat dalam mengerjakannya, manajemen waktu yang buruk dan melakukan
aktivitas lain yang lebih membuat senang daripada mengerjakan atau menyelesaikan tugas
(Ferrari, et al., 1995). Adapun prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang berbahaya,
tidak hanya berdampak buruk pada prestasi akademik tapi juga menurunkan produktivitas
(Herdian, 2021). Prokrastinasi Akademik adalah fenomena dimana seorang individu sengaja
menunda beberapa tugas belajar yang harus diselesaikan tanpa memperhatikan kemungkinan
konsekuensi yang merugikan (Wang, 2022). bahwa terdapat cara berpikir irasional yang
dimiliki oleh seorang prokrastinator. Seorang prokrastinator memiliki kemungkinan tentang
sudut pandang yang berbeda bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sempurna
sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak menyelesaikan dengan segera.

Pada penelitian Ferrari dkk. (1995) mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku
penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifetasikan dalam indikator tertentu yang
dapat diukur dan diamati dengan ciri-ciri tertentu berupa:

1) Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi
(Wicaksono, 2017).

2) Adanya keterlambatan dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan tugas akademik,
misalnya tugas kuliah baik individual maupun tugas kelompok, sampai dengan tugas
akhir (skripsi) (Muhkam, Razak, & Nurdin, 2022).

3) Adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual dan,

4) Memilih untuk melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan

tugas yang harus dikerjakan (Handoyo, Alfiandy, Evi., & Deasy, 2020).



Prokrastinasi juga disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi, dalam erilaku
prokrastinasi akademik juga terjadi karena adanya beberapa faktor diantaranya faktor internal
yaitu self evaluation (evaluasi diri), self efficacy (efikasi diri), locus of control (pusat
kendali), self regulation (regulasi diri), self awareness (kesadaran diri), dan kecemasan dan
faktor eksternal seperti pola asuh orangtua, kelelahan, tipe tugas, usia, jenis kelamin,
lingkungan sekolah dan peer group. (Khoirunnisa et. al., 2021).

Adapun faktor-faktor dari prokrastinasi akademik menurut Ghufron & Risnawati
(2014) dibagi menjadi 2 yakni :
1.2 Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik. Fatimaullah, Jahada, & Silondae (2019) menyebutkan faktor internal
berupa kondisi fisik individu (fatigue) dan kondisi psikologis individu berupa (trait).
1.2.1 Kondisi fisik individu (fatigue)
Faktor dalam diri individu yang mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik
dan kondisi kesehatan individu (Nurmala, Sofiyantala, Yuniawati, & Mulyadini, 2021).
1.2.2 Kondisi psikologis individu (trait)
Faktor dari kondisi psikologis individu seperti besarnya motivasi individu, ketahanan
individu dalam tekanan, komitmen religius individu terhadap agama atau kepercayaan yang
dianutnya dapat mempengaruhi prokrastinas akademik (Handoyo, Alfiandy, Evi., & Deasy,
2020).
1.3 Faktor eksternal
Faktor eksternal meruapkan penyebab terjadinya prokrastinasi yang berasal dari lingkungan
luar dari individu berupa gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan (Warsiyah,
2015).
1.3.1 Gaya pengasuhan orang tua
Bentuk pengasuhan orang tua menurut Nova & Widiatuti (2019) Gaya pengasuhan dapat
berupa pengasuhan otoriter atau terlalu permisif dapat memengaruhi prokrastinasi dengan
cara yang berbeda. Orang tua yang terlalu mengontrol atau membebaskan anak-anak mereka
dari tanggung jawab akademik bisa menyebabkan anak-anak merasa tidak memiliki otonomi
atau tanggung jawab yang cukup, yang dapat menyebabkan kecenderungan untuk menunda
pekerjaan. Selain itu, orang tua yang memiliki ekspektasi yang sangat tinggi tanpa
memberikan dukungan yang memadai bisa menciptakan tekanan yang berlebihan dan

menjadi pemicu prokrastinasi (Novia, Saptadi, & Setiawan, 2021).



1.3.2 Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan juga memainkan peran penting dalam mengembangkan prokrastinasi
akademik. Lingkungan yang tidak kondusif untuk belajar, seperti gangguan, keramaian, atau
ketersediaan akses ke distraksi seperti perangkat elektronik, dapat membuat sulit bagi
seseorang untuk fokus pada tugas akademik (Astuti, Nisa, Sari, & Kumala, 2021). Selain itu,
kondisi fisik seperti kenyamanan tempat belajar, pencahayaan, dan suhu ruangan juga dapat
memengaruhi produktivitas. Lingkungan yang tidak nyaman atau tidak sesuai dengan
preferensi individu dapat menyebabkan prokrastinasi (Latifah, 2018).

Adapun dalam Nafeesa (2018) faktor psikologis yang dapat mengurangi prokrastinasi
akademik dapat berupa ketahanan individu untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
yang berlebih. Pada faktor internal juga dapat dipengaruhi oleh religiusitas yang merujuk
pada kepercayaan individu bahwa perilaku menunda-nunda pekerjaan merupakan perilaku
yang buruk sehingga perlu dihindari dan segera menyelesaikan kewajibannya sebagai seorang
mahasiswa (Fitria & Barseli, 2020). Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa prokrastinasi akademik diakibatkan dari berbagai faktor, salah satunya adalah
religiustias dan hardiness yang menjadi variabel dalam penelitian ini.

1.4 Hardiness

Hardiness merupakan kepribadian seseorang dalam menghadapi keadaan stress. Hardiness
merupakan ketahanan psikologis yang mempengaruhi atau membantu individu mengelola
stres Kreitner (2011). Adapun Juniarly & Arishanti (2019) hardiness merupakan ketahan
psikologis yang dapat membantu seseorang dalam mengelola stres yang dialami. Ambarwati
(2018) menjelaskan hardiness sebagai gaya kepribdian yang dikarkteristikkan oleh suatu
komitmen (daripada aliensi/keterasingan), pengendalian, dan persepsi terhadap masalah-
masalah sebagai tantangan (daripada sebagai ancaman). Berdasarkan uraian di atas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa hardiness adalah karakteristik kepribadian yang ditandai oleh
komitmen yang kuat pada diri individu yang melibatkan kemampuan untuk mengontrol
kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap
kejadian yang dialami oleh individu sebagai tantangan yang wajar sehingga individu lebih
tahan terhadap stres.

Penelitian yang dilakukan oleh Trifiriani & Agung (2018) juga menjelaskan bahwa
hardiness dapat disebut sebagai ciri kepribadian tahan banting atau tangguh. Hardiness adalah
kombinasi dari sikap keberanian dan motivasi untuk melakukan kerja keras, semangat, atau
aktivitas untuk bertahan dalam masalah yang penuh tekanan. Hardiness adalah seperangkat
sifat kepribadian yang bertindak sebagai sumber reflektif untuk menghindari stres.Mahasiswa
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yang mengidentifikasi diri memiliki kemampuan dan semangat untuk mencapai tujuan
akademiknya melalui usaha dan pengaturan diri (kontrol) emosional, siswa Yyang
berkomitmen pada usaha ilmiahnya (komitmen), dan melatih sifat mereka Siswa yang secara
sadar mencari pekerjaan karena mereka dapat mengatasi tantangan (tantangan) lebih sulit
untuk beralih dari orientasi berorientasi pembelajaran daripada dari orientasi berorientasi
kinerja. Sehingga jikahardiness pada mahasiswa tinggi, prokrastinasi akan rendah.

Hardiness menurut Kreitner (2011) hardiness pada individu memiliki aspek-aspek yang
terdiri dari:

1. Commitment merupakan kepercayaan terhadap diri sendiri berupa pembentukan
konsep diri pada penanganan situasi yang terjadi (Budiono, 2016).

2. Control merupakan sebuah perilaku yang dimiliki oleh individu yang menunjukan
penerimaan dan kepercayaan diri bahwa dirinya dapat mengontrol suatu kejadian
yang tidak terduga (Nabila & Sugiarti, 2023).

3. Challenge yaitu kecenderungan untuk memandang suatu perubahan dalam hidupnya
sebagai suatu yang wajar dan menganggapnya sebagai sebuah tantangan yang
menyenangkan (Bakhshizadeh, Shiroudi, & Khalatbari, 2013).

Faktor yang mempengaruhi hardiness menurut (Agustiani, 2019) antara lain:

1. Kemampuan untuk membuat rencana yang realistis, dengan kemampuan individu
merencanakan hal yeng realistis maka saat individu menemui suatu masalah maka
individu akan tahu apa hal terbaik yang dapat individu lakukan dalam keadaan
tersebut (Saputra, Noprianto, Erdianza, & Prasetya, 2020).

2. Memiliki rasa percaya diri dan positif citra diri, individu akan lebih santai dan optimis
jika individu memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan citra diri yang positif maka
individu akan terhindar dari stres (Hidayati & Savira, 2021).

3. Mengembangkan keterampilan komunikasi, dan kapasitas untuk mengelola perasaan
yang kuat dan impuls (Rahmat, et al., 2021) .

Selain hardiness religiusitas merupakan salah satu aspek internal yang dapat
mempengaruhi prokrastinasi akademik (Faujiah, Rahman, & Yono, 2018). Terdapat firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Ashr ayat 1-3:
sially 1 5al 55 a0 ) el 5 cilallZall 1hee 51540 Gl V) L Al e &) L jtaali sArtinga: Demi
masa sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang yang beriman dan
beramal soleh, saling menasehati agar mentaati aturan dan saling mengingatkan agar bisa
sabar. Aspek - aspek religiusitas terdiri dari keyakinan, aspek peribadatan atau praktek
agama, aspek pengamalan, ihsan, dan pengetahuan. Dalam aspek religiusitas, prokrastinasi
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akademik memiliki arti dengan aspek yang lain yaitu menunda pengerjaan sesuatu dalam
akademik, dalam agama Islam diajarkan memanfaatkan waktu dan bisa menghargai waktu.
Dalam QS. Al-‘AsharAllah SWT berfirman yang artinya :
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian .
Kemudia dalam QS. Adh - Dhuha 1- 2 Artinya:
“Demi waktu matahari sepenggalahan naik. Dan demi malam apabila telah sunyi(gelap)”
Avyat-ayat tersebut menjelaskan seberapa penting waktu. Karena Allah SWT tidak
berjanji terhadap sesuatu dalam Al-Quran melainkan untuk menunjukkan kekuasaannya.
Aspek aspek tersebut dapat mempengaruhi prokrastinasi, dari aspektersebut menyatakan dari
aspek keyakinan adalah tingkat seseorang dapat menerima keyakinan agamanya, aspek
peribadatan atau praktik agama adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kewajiban
seperti ritual dalam agama. Sisi bersyukur terasa seperti kedekatan dengan Sang Pencipta,
aspek penghayatan adalah seberapa baik seseorang memahami ajaran agamanya, terutama
yang terdapat dalam kitab suci, hadis dan figih, aspek pengalaman adalah bagaimana ajaran
agama mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Maka aspek
tersebut dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa karena bersangkutan dengan
religiusitas dan agama, yang merupakan pijakan hidup seseorang, sehingga jika religiusitas
tinggi, prokrastinasi akademik rendah (Faujiahdkk, 2018).
1.5 Religiusitas
Pengertian religiusitas sendiri menurut Ancok dan Suroso (2018), religiusitas adalah
keyakinan seseorang untuk melakukan kegiatan beragama dan kegiatan lain yang didukung
oleh kekuatan supranatural. Religiusitas juga didefinisikan oleh Ambarwati (2018) sebagai
sistem yang mencakup sistem keyakinan, nilai, dan perilaku, yang semuanya tentu saja
berfokus pada isu-isu yang bermakna. Warsiyah (2015) mendefinisikan agama sebagai
keadaan multidimensi di mana seseorang tidak hanya beribadah tetapi juga melakukan
aktivitas lain yang melibatkan kekuatan gaib (Erna Risnawati 2019). Berdasarkan pendapat-
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan religiusitas merupakan keyakinan yang kokoh,
penghayatan terhadap agamanya, seberapa pengetahuan yang dimilikinya tentang agama, dan
melakukan amal dan ibadah yang sudah ditetapkannya.
Aspek aspek religiusitas menurut Ancok dan Suroso (2018), terdapat beberapa aspek
seperti keyakinan / akidah islam, ibadah, akhlak, ihsan, dan pengetahuan agama.
1. Keyakinan seseorang dalam sebuah pandangan teologis tertentu. Keyakinan didalam
Islam disebut akidah Islam yang dapat dinilai dari sebesar apa seseorang taat dalam
menjalankan ibadahnya (Andriani, et al., 2022).

8



2. Ibadah atau praktik agama yaitu melakukan ritual untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh pemeluk agama tertentu, seberapa taat dalam
melakukan praktek agama tersebut. Praktik yang dimaksud disebut syariah (Hidayat,
2021).

3. Pengamalan atau akhlak dapat dinilai atau dilihat dari orang tersebut bagaimana
termotivasinya pemeluk agama tersebut terhadap agamanya (Hidayat, 2021).

4. Pengalaman atau ihsan seperti pengalamankeagamaan, fenomena, sudut pandang dan
sensasi-sensasi yang dilakukan oleh seseorang merasakan komunikasi dengan Tuhan,
misalnya adalah perasaan dekat dengan Allah saat beribadah (Iryani, 2017).

5. 1lmu pengetahuan agama dapat dilihat dari pengetahuan individu tentang dasar-dasar
keyakinan, kitab dan tradisi agama (Iryani, 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas Anggara, Mahmudi, & Triningtyas
(2016) membagi religiusitas menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eskternal yang
terdiri dari:

1.5.1 Faktor internal menurut Andriani, et al. (2022) yang meliputi:
a) Faktor hereditas, yang terbentuk dari berbagai faktor psikologis (kognitif &
emosional) (Hidayat, 2021).
b) Tingkat usia, yang menunjukkan hubungan antara tingkat usia dan kesadaran
beragama. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman agama yang berbeda pada waktu
yang berbeda (Iryani, 2017).
c) Kepribadian, adalah identitas diri atau jati diri seorang individu yang memiliki
ciri-ciri yang membuatnya sedikit banyak berbeda dengan orang lain (Imaduddin,
2018).
d) Kondisi kejiwaan abnormal seperti skizofrenia, paranoia, autisme infantil
(Ghufron & Risnawati, 2014).
1.5.2 Faktor eksternal berdasarkan penelitian anggara, et al (2016) meliputi: lingkungan rumah,
lingkungan kelembagaan, termasuk bahan ajar, sikap, guru teladan, dan interaksi antar
sekolah sangat penting dalam menumbuhkan sebuah praktik yang baik. Lingkungan
masyarakat, merupakan sebuah unsur pengaruh. Norma dan nilai yang ada sangat
mempengaruhi perkembangan religiusitas baik secarapositif maupun negatif.

Hasil penelitian Zarzycka dkk (2021) mendapatkan hasil orang religiustas tinggi
percaya permasalahan mereka melibatkan tuhan dalam permasalahan mereka sehingga
dengan kepercayaan itu prokrastinasi akan rendah. Hasil penelitian Bakar (2022)
menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan prokrastinasi
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Hasil penelitian (Arsyad & Setyowati, 2022; Putri Lestari et al., 2018) terdapat hubungan
negatif antara hardiness dengan prokrastinasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu populasi dan subjek yang akan dijadikan responden penelitian, dimana
pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Pranoto & Affandi, 2023)menggunakan
mahasiswa angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sedangkan pada penelitian
ini menggunakan mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. Serta
pada penelitian sebelumnya belum terdapat penelitian yang menggunakan 3 variabel seperti
penelitian ini yaitu variabel hardiness dan religiusitas dengan prokrastinasi akademik.
Adapun penelitian sebelumnya hanya menggunakan 2 variabel saja, seperti penelitian (Said
& Basri, 2017) dan penelitian (Faujiah et al.,, 2018) menggunakan variabel religiusitas
dengan prokrastinasi.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan hardiness dan religiusitas
dengan prokrastinasi mahasiswa yang skripsi. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
apakah terdapat hubungan antara hardiness dan religiusitas dengan Prokrastinasi mahasiswa
yang mengerjakan skripsi? Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yaitu untuk
menambahkan ilmu tentang prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skripsi serta mendapatkan pengetahuan tentang ada atau tidaknya
hubungan prokrastinasi akademik terhadap hardiness dan religiusitas mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi.

Hipotesis minornya adalah terdapat pengaruh negatif antara hardiness dengan
prokrastinasi mahasiswa yang mengerjakan skripsi, kemudian terdapat hubungan negatif
antara religiusitas dengan prokrastinasi mahasiswa yang sedang skripsi hal tersebut didukung
oleh penelitian dari Pranoto (2023), Asaid (2017), Faujiah (2018).

2. METODE
Penelitian ini menggunakan kuantitatif pendekatan korelasional. Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammdiyah Surakarta. Dalam penelitian ini
teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik Purposive Sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan berdasarkan kriteria khusus.
Teknik berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri (Malik & Chusni,
2018).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang sedang mengerjakan skripsi
di Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2017-2019 dan berjumlah 1.662

mahasiswa. Sedangkan sampel penelitian ini adalah mahasiswa prodi Geografi, kedokteran
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gigi, ilmu kesehatan gizi dan ilmu komunikasi angkatan 2017-2019 yang masih aktif kuliah
di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan masih mengerjakan skripsi, yang dibuktikan
dengan memiliki KTM, memiliki KRS dan merupakan mahasiswa angakatan 2017-2019.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab yang digunakan menggunakan skala
psikologi dengan dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai
1, Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 2, Sesuai (S) diberi nilai 3, dan Sangat Sesuai (SS) diberi
nilai 4 (Unaradjan, 2019). Skala prokrastinasi akademik berdasarkan aspek dari Ferrari
(1995) berupa a) ketidaksesuaian antara perencanaan dan Kkinerja aktual, b) lebih
mementingkan untuk melakukan aktivitas lain. ¢) perilaku menunda untuk memulai dan
menyelesaikan tugas, d) serta terjadinya kelambatan. Semakin tinggi skor prokrastinasi
akademiknya maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademiknya, sebaliknya, semakin
rendah skor perilaku prokrastinasi akademiknya maka semakin rendah perilaku prokrastinasi
akademiknya. Skala hardiness yang dibentuk berdasarkan aspek dari Kreitner (2011) berupa
komitmen, kontrol, dan tantangan. Semakin tinggi skor hardiness maka semakin tinggi
perilaku hardinessnya, sebaliknya, semakin rendah skor perilaku hardiness maka semakin
rendah perilaku hardinessnya. Skala religiusitas yang dibentuk berdasarkan aspek-aspek
berdasarkan teori dari Ancok dan Suroso (2018) berupa: 1) ritualistik, 2) ideologis, 3)
experensial, 4) konsekuensial, 5) intelektual. Semakin tinggi skor religiusitas maka semakin
tinggi perilaku religiusitasnya, sebaliknya, semakin rendah skor perilaku religiusitas maka
semakin rendah perilaku religiusitasnya. Pada ketiga skala memiliki validitas diatas 0,75
(validitas CVI >0,6) dengan reliabilitas pada skala hardiness sebesar 0,901, religiusitas
sebesar 0,701 dan prokrastinasi akademik sebesar 0,954.
Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda. Uji
analisa dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
penelitian ini menggunakan analisa regresi linier berganda yang terdiri dari variabel bebas

yaitu hardiness (X1) dan religiusitas (X2) dan variabel terkait yaitu prokrastinasi akademik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, Ilmu Kesehatan, Ilmu Komunikasi yang

berjumlah 350 mahasiswa. Tabel data demografi dapat dilihat dibawah ini :
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Tabel 1 Data Demografis

Kategori Total Presentase
Jenis Kelamin | Laki-laki 130 34.57%

Perempuan 220 62.86%
Fakultas Geografi 100 28.57%

Kedokteran Gigi 71 20.29%

[lmu Kesehatan 61 17.43%

Ilmu Komunikasi 118 33.71%
Total 350

Pada uji asumsi yang pertama yaitu uji normalitas, sebaran variabel Hardiness diperoleh nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,311 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,064 (p > 0,05) yang
dapat diartikan bahwa sebaran data Hardiness memenuhi distribusi normal, selanjutnya pada
sebaran variabel Religiusitas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,737 dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,649 (p > 0,05) yang dapat diartikan bahwa sebaran data
Religiusitas memenuhi distribusi normal, kemudian pada sebaran variabel Prokrastinasi
Akademik diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,329 dengan Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,058 (p > 0,05) yang dapat diartikan bahwa sebaran data ketiga variabel memenubhi
distribusi normal.

Hasil uji heterokedastisitas dalam penelitian ini berdasarkan tabel diatas, didapat variable
Hardiness menunjukan nilai signifikasi 0,762 dan variable Religiusitas 0,146 (p>0,05). Hal
ini menunjukan tidak terjadi heterokedastisitas pada persamaan uji regresi, berdasarkan uji
tersebut menunjukan data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak terdapat kesamaan pada
uji regresi. Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan
korelasi antara variabel independent dan dependent. Data dinyatakan multikolineritas apabila
adanya kesamaan antara data satu dengan data yang lain. Multikolineritas dilakukan dengan
uji regresi linear dalam SPSS dengan melihat hasil nilai tolerance dan lawan Variance
Inflation Factor (VIF). Batas umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
dengan melihat nilai tolerance >0,10 atau nilai VIF < 10. Dalam penelitian ini menunjukan
bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas yang terjadi ditunjukan dengan hasil VIF
masing-masing variabel independen lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari
0,1.

Tabel 2 Uji Regresi Berganda Simultan

Variabel F Sig Rsquare Keterangan
Hardiness dan Terdapat
Religiusitas dengan 39,725 | 0,000% 0,186 Hubungan yang
Prokrastinasi Akademik Signifikan

Sumber: Uji analisis Spss

12



Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan dari 2 variabel atau lebih dengan
melihat hasil dari signifikasi pada uji SPSS. Hasil uji hipotesis simultan variabel Religiusitas
dan Hardiness terhadap variabel Prokrastinasi Akademik diperoleh nilai F sebesar 39,725
dengan sig 0,000 (p < 0,05) dan hasil Rsquare menunjukan hasil 0,186 maka variabel
Hardiness dan Religiusitas, secara bersama dan simultan memiliki hubungan yang signifikan
terhadap variabel Prokrastinasi Akademik.

Tabel 3 Uji Regresi Berganda parsial

Variabel Beta t Sig Keterangan
Hardiness terhadap Terdapat hubungan
Prokrastinasi -0,304 -5,796 0,000 negatif’; yang
Akademik signifikan

Religiusitas terhadap Tidak terdapat
Prokrastinasi -0,211 -4,015 0,000 | hubungan positif yang
Akademik signifikan

Sumber: Uji analisis Spss

Hasil uji hipotesis parsial arah hubungan antara variabel ditentukan dari besarnya nilai Beta
dalam regresi berganda, apabila nilai menunjukan angka negatif maka hubungan yang
dimiliki negatif, begitupun sebaliknya. Variabel Hardiness dengan variabel Prokrastinasi
Akademik diperoleh nilai beta -0,304 dan t sebesar -5,796 serta signifikasi sebesar 0,000 (sig
<0,05), artinya variabel Hardiness dengan variabel Prokrastinasi Akademik memiliki
hubungan negatif yang signifikan. Dan pada variabel Religiusitas dengan Prokrastinasi
Akademik diperoleh nilai beta -0,211 dan t sebesar -5,640 serta signifikasi sebesar 0,000 (sig
> (0,05) artinya variabel Religiusitas dengan variabel Prokrastinasi Akademik memiliki
hubungan negatif yang signifikan.

Tabel 4 Sumbangan Efektif

Variabel Beta Coefls_|en . R Square Sumbangan
Determinasi
Hardiness -0,304 -0,385 0,186 11,70%
Religiusitas -0,211 -0,328 6,92%
Jumlah 18,6%

Sumbangan efektif digunakan mengetahui seberapa besar hubungan yang terdapat dalam
variabel bebas kepada variabel terkait. Dilihat dari table Model Summary diperoleh R Square
sebesar 0,186 yang artinya variabel Religiusitas dan Hardiness memberi pengaruh kepada
variabel Prokrastinasi Akademik sebesar 18,6% secara simultan. Dengan perincian secara
parsial variabel Hardiness memberi pengaruh terhadap variabel Prokrastinasi Akademik
sebesar 11,7%, variabel Religiusitas memberi pengaruh terhadap variabel Prokrastinasi

Akademik sebesar 6,92% dan variabel lain sebesar 81,4% memberi pengaruh terhadap
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variabel Prokrastinasi Akademik. Berdasarkan sumbangan efektif tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel Hardiness dan Religiusitas mempengaruhi secara tinggi (rule of thumb)
terhadap Prokrastinasi Akademik.

3.1 Hubungan Hardiness dan Religiusitas dengan prokrastinasi

Pada penelitian ini pengujian hipotesis mayor dalam penelitian ini berupa apakah terdapat
hubungan antara Hardiness dan Religiusitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa
tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Surakarta fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, Ilmu
Kesehatan, [lmu Komunikasi. Berdasarkan hasil uji analisis pada penelitian ini menunjukan
nilai F sebesar 39,725 dan signifikasi sebesar 0,000 dengan sumbangan efektif pada dua
varaibel independent secara simultan sebesar 0,186 atau 18,6 %, dan secara parsial hubungan
Hardiness memiliki hubungan sebesar 11,7% sedangkan Religiusitas sebesar 6,92% dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa. Berdasarkan pernyataan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis mayor pada penelitian ini dapat diterima yakni terhadap
hubungan yang signifikan secara simultan antara Hardiness dan Religiusitas dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Surakarta
fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, [Imu Kesehatan, Ilmu Komunikasi.

Prokrastinasi adalah kejadian yang hampir semua orang pada bidang akademik
mengalaminya, perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa antara lain menunda
mengerjakan tugas akademik seperti administrasi, persiapan ujian, dan menyelesaikan tugas
(Zacks dan Hen, 2018). Menurut pandangan Ferrarri 1995 prokrastinasi dapat dipengaruhi
oleh factor internal antara lain ketidakmampuan mengatur diri, control diri, kurangnya
disiplin diri, perfectionisme, dan kurangnya self-compassion. Prokrastinasi sering kali
dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor ini, dan setiap individu mungkin mengalami
prokrastinasi karena alasan yang unik bagi mereka. Penting bagi individu untuk mengenali
faktor-faktor prokrastinasi ini dan mengembangkan strategi untuk mengatasi kebiasaan
menunda-nunda guna meningkatkan produktivitas dan mengelola tugas dengan lebih efisien.
Pendapat tersebut didukung dalam penelitian Fatimaullah, Jahada, & Silondae (2019)
menyebutkan faktor-faktor yang membentuk prokrastinasi akademik dibagi menjadi 2 yakni
faktor internal antara lain kesadaran diri, religiusitas dan kondisi psikologis individu. Kondisi
fisik psikologis dapat berupa hardiness yang mencakup kemampuan individu dalam menahan
dan menghadapi tantangan dan stres (Turmudi & Suryadi, 2021). Adapun dalam Nafeesa
(2018) faktor psikologis yang dapat mengurangi prokrastinasi akademik dapat berupa
ketahanan individu untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang berlebih. Pada

faktor internal juga dapat dipengaruhi oleh religiusitas yang merujuk pada kepercayaan
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individu bahwa perilaku menunda-nunda pekerjaan merupakan perilaku yang buruk sehingga
perlu dihindari dan segera menyelesaikan kewajibannya sebagai seorang mahasiswa (Fitria &
Barseli, 2020).

Dalam perspektif Islam para penganutnya sangat dilarang menunda-nunda suatu pekerjaan
yang semestinya bisa dilakukan saat itu, hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah SAW, dari
Ibnu ‘Abbas & HR, Hakim, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda yang artinya
“Gunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara lainnya,; gunakanlah masa mudamu
sebelum masa tuamu, masa hidupmu sebelum datang kematianmu, waktu luangmu sebelum
waktu sibukmu, waktu sehatmu sebelum waktu sakitmu, dan waktu kaya sebelum waktu
miskinmu." (HR Hakim).

Dalam hadist tersebut sangat jelas menunjukan bahwa umat islam dilarang untuk membuang-
buang waktu untuk hal yang tidak berguna dengan menggunakan waktu seefisien mungkin
tanpa melakukan prokrastinasi. Adapun dalam hadis lain, Rasulullah SAW bersabda yang
artinya

"Bersegeralah kamu sekalian melakukan amal-amal yang shalih, karena akan terjadi suatu
bencana yang menyerupai malam yang gelap gulita, di mana ada seseorang pada waktu pagi
ia berimantetapi pada waktu sore ia kafir, pada waktu sore ia beriman tetapi pada waktu
pagi ia kafir; ia rela menukar agamanya dengan satu kesenangan dunia." (HR Muslim).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami ada beberapa alasan yang menyebabkan
dilarangnya menunda pekerjaan. Pertama, kita tidak dapat menjamin untuk hidup pada esok
hari. Kedua, tidak ada jaminan esok kita masih diberi nikmat kesehatan, memiliki waktu
luang seperti hari ini. Ketiga, menunda pekerjaan yang baik menyebabkan seseorangterbiasa
melakukannya, sehingga kemudian menjadi suatu kebiasaan buruk yang sulit dihilangkan.
Waktu berjalan sesuai dengan sunatullah. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dengan
tekun dan penuh tanggung jawab, serta menjalankan pekerjaannya dengan penuh rasa ikhlas
dan bertanggung jawab. Berdasarkan dinamika psikologis tersebut menunjukan adanya
keterkaitan antara variabel Hardiness dan dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa.

3.2 Hubungan Hardiness dengan prokrastinasi

Pada penelitian ini meneliti hubungan Hardiness dengan prokrastinasi akademik mahasiswa
tingkat akhir universitas Muhammadiyah Surakarta fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, [lmu
Kesehatan, [lmu Komunikasi sebagai hipotesis minor 1, menunjukan hasil berupa nilai nilai
beta -0,304 dan t sebesar -5,796 serta signifikasi sebesar 0,000 (sig <0,05) antara hubungan

Hardiness dengan prokrastinasi akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Marlin (2021) menunjukan hasil berupa terdapat hubungan yang signifikan 0,000
ditunjukan hasil p <0,05 yang berarti terdapat hubungan signfikan antara Hardiness dengan
prokrastinasi akademik. Nadia (2018) menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara
Hardiness dengan prokrastinasi akademik. Qomariyah (2018) juga menunjukan korelasi
antara kedua variabel yang berhubungan negatif sehingga semakin tinggi Hardiness yang
dimiliki mahasiswa maka prokrastinasi mahasiswa akan menurun. Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut secara linear dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara Hardiness dengan prokrastinasi akademik
mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Surakarta fakultas Geografi,
Kedokteran Gigi, [lImu Kesehatan, [lmu Komunikasi.

Hardiness menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi prokrastinasi akademik
(Duval dan Silvia, 2002). Menurut Onweugbuzie (2004) Hardiness adalah salah satu bagian
dari kecerdasan emosional yang menjadi faktor dalam terjadinya prokrastinasi akademik,
ketika seseorang mempunyai Hardiness yang baik maka individu tersebut akan mampu untuk
mengatur secara imbang antara pikiran, emosi maupun perilaku yang akan dilakukan agar
terhindar dari prokrastinasi akademik serta bisa mengetahui dan memahami kekurangan dan
kelebihan yang ia miliki.

3.3 Hubungan Religiusitas dengan prokrastinasi

Pada penelitian ini meneliti tentang hubungan Religiusitas dengan prokrastinasi akademik
sebagai hipotesis minor 2. Berdasarkan hasil analisis didapat hasil berupa nilai nilai beta -
0,211 dan t sebesar -5,640 serta signifikasi sebesar 0,000 (sig > 0,05) antara hubungan antara
Religiusitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir Universitas
Muhammadiyah Surakarta fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, [lmu Kesehatan, Ilmu
Komunikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Purede & Soetjiningsih
(2022) menunjukan dukungan orang tua mahasiswa di UKSW Salatiga memiliki korelasi
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa sehingga dengan dukungan orang tua yang tinggi
maka prokrastinasi akademik mahasiswa dapat menurun. Sedangkan penelitian lain
menunjukan dukungan orang tua sangat diperlukan untuk mengendalikan burnout atau stress
yang dapat mengakibatkan muncul prokrastinasi akademik oleh mahasiswa (Turmudi &
Suryadi, 2021). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara Religiusitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat
akhir Universitas Muhammadiyah Surakarta fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, Ilmu

Kesehatan, [lmu Komunikasi.
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Religiusitas menurut (Akhlis, 2017) perilaku yang membawa sesuatu ke tujuan yang positif,
seperti kemampuan mengatur, menyusun, dan membimbing ke arah yang baik. Menurut
(Romadona, Mamat, 2019) Religiusitas adalah kepercayaan diri untuk membimbing,
menysun, mengatur, dan mengarahkan perilaku yang bisa mengarah ke konsekuensi positif
sebagai kewajiban makhluk ciptaan tuhan. Religiusitas menurut (Akhlis, 2017) perilaku yang
membawa sesuatu ke tujuan yang positif, seperti kemampuan mengatur, menyusun, dan
membimbing ke arah yang baik. Hubungannya prokrastinasi dengan Religiusitas ditandai
dengan mahasiswa tidak melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya karena
mampu mengelolah dan mengontrol perilakunya untuk menghindari cenderungnya perilaku
prokrastinasi. Karakteristik Religiusitas yang rendah mahasiswa tidak takut akan larangan
Allah Swt. Dan cenderung melakukan perilaku yang dilarang seperti halnya prokrastinasi
(Lestari, & Dewi, 2018). Berdasarkan dinamika diatas menunjukan prokrastinasi dapat
dipengaruhi oleh religiusitas semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi prokrastinasi,
begitupun sebaliknya.

3.4 Kategorisasi dan Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif pada dua varaibel independent secara simultan sebesar 0,186 atau 18,6 %,
dan secara parsial hubungan Hardiness memiliki hubungan sebesar 11,7% sedangkan
Religiusitas sebesar 6,92% dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Berdasarkan
sumbangan efektif tersebut variabel hardiness memiliki pengaruh lebih besar (11,7%)
daripada religiusitas (6,93%) terhadap prokrastinasi akademik. Diperoleh rentang pada setiap
variabel dengan hasil pada variabel Hardiness memperoleh kategorisasi 95,2-112 (Sangat
Tinggi) yang artinya pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Surakarta
fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, Ilmu Kesehatan, Ilmu Komunikasi memiliki rasa
Hardiness sangat tinggi. Pada variabel Religiusitas memiliki kategorisasi 117,198- 141,594
(Tinggi) yang artinya pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Surakarta
fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, [lmu Kesehatan, Ilmu Komunikasi memiliki Religiusitas
tinggi. Sedangkan pada variabel Prokrastinasi Akademik memiliki kategorisasi 32-44
(Rendah) sehingga dapat disimpulkan mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah
Surakarta fakultas Geografi, Kedokteran Gigi, [lmu Kesehatan, [lmu Komunikasi memiliki
Prokrastinasi Akademik rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari hasil riset oleh Suhadianto
(2019) sebanyak 84% mendapatkan prokrastinasi, dan 16% sisanya dapat melakukan dengan
tepat waktu. Penundaan tugas atau juga prokrastinasi siswa disebabkan oleh beberapa faktor

seperti 50% lupa dengan tugas yang diberikan Hardiness yang kurang, 28% tidak paham
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dengan tugas yang diberikan, 16% malas, dan 6% menanti batas akhir pengumpulan. Temuan
lainnya dengan data 97% mahasiswa dipengaruhi oleh prokrastinasi yang tidak sama, 48%
prokrastinasi dilakukan oleh mahasiswa (Putrie, 2019). Hal seperti itu didapatkan sifat malas
yang ada pada mahasiswa yang mengalami prokrastinasi. Penelitian Muyana (2018) juga
menunjukan prokrastinasi memiliki pengaruh dari 16% keyakinan dan kemampuan
akademik, 9% gangguan perhatian, 17% faktor lingkungan, 33% Religiusitas, 17% inisiatif
pribadi, 8% kemalasan. Dengan Religiusitas sebagai faktoryang paling berpengaruh sebesar
33%. Berdasarkan data tersebut didapatkan bahwa Hardiness, Religiusitas dan prokrasinasi
ditemukan di mahasiswa saat ini.

Berdasarkan data demografi dapat dikelompokkan mahasiswa berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 130 (34,57%) dan mahasiswa berjenis kelamin perempuan berjumlah 220
(62,86%). Perbedaan perilaku jenis kelamin dan norma-norma sosial yang mengatur
ekspektasi terhadap laki-laki dan perempuan dapat berperan dalam mengkaitkan prokrastinasi
dengan faktor gender, hal ini disebabkan karena stereotip gender dan harapan sosial bisa
memengaruhi cara individu menangani tugas dan tanggung jawab (Astuti, Nisa, Sari, &
Kumala, 2021). Misalnya, laki-laki mungkin merasa perlu untuk menunjukkan tindakan yang
lebih tegas dan proaktif dalam tugas yang dianggap "maskulin," sementara perempuan
seringkali diharapkan untuk menangani tugas-tugas rumah tangga atau pekerjaan sosial. Jika
individu merasa tertekan oleh ekspektasi ini dan merasa tidak mampu memenuhinya, hal ini
dapat memicu kecemasan atau perasaan tidak kompeten, yang sering kali berujung pada
perilaku prokrastinasi. Selain itu, norma-norma sosial juga memengaruhi penilaian individu
terhadap pentingnya suatu tugas. Sebagai contoh, pekerjaan yang dianggap kurang relevan
dalam konteks gender tertentu mungkin lebih mungkin ditunda. Ini dapat mengarah pada
prokrastinasi ketika individu menilai pekerjaan tersebut sebagai kurang penting atau kurang
relevan dalam konteks gender mereka. Dengan pemahaman ini, kita dapat menyadari bahwa
aspek-aspek gender dan sosial berkontribusi pada prokrastinasi, dan strategi untuk mengatasi
prokrastinasi harus mempertimbangkan faktor-faktor ini (Monks, 2011).

3.5 Kekurangan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan dalam titik waktu tertentu (cross section), sedangkan
lingkungan setiap saat berubah (dinamis), sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan
kembali, serta ruang lingkup penelitian terbatas pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta, sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisir untuk mahasiswa Universitas lain

di wilayah kabupaten maupun provinsi lainnya.
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4. PENUTUP

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
hardiness dan religiusitas terhadap prokrastinasi akademik, sehingga hipotesis mayor dapat
diterima. Sedangkan hasil analisis pada hipotesis minor pertama menunjukan bahwa
hardiness (X1) memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan prokrastinasi akademik.
Sedangkan hasil analisis hipotesis kedua bahwa variabel religiusitas (X2) memiliki hubungan
signifikan dan negatif dengan prokrastinasi akademik. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa arah hubungannya adalah negatif semakin tinggi hardiness dan religiusitas
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi maka semakin rendah prokrastinasi
akademik yang dimiliki.

Saran kepada peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian yang bertemakan sama,
peneliti memberikan saran untuk menggunakan variabel dari faktor-faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik berdasarkan teori lain yang lebih relevan. Dan
penelitian selanjutnya dapat menggunakan sumber data yang lebih spesifik pada kelompok
tertentu sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan kualitas hubungan spesitik pada
kelompok tertentu. Implikasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi prokrastinasi akademik
berdasarkan penelitian ini, sedangkan pada variabel hardiness tiap individu dapat mengikuti
organisasi kampus atau diluar kampus agar kuat dalam menghadapi situasi-situasi ataupun
tekanan dalam hidup yang dapat diperoleh dari organisasi. Dengan mengikuti organisasi
mahasiswa diharapkan mampu untuk menghadapi tantangan agar dapat memunculkan

prokrastinasi akademik.
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